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Abstrak 
Artikel ini mengkaji kisah istri Fir’aun dalam Al-Qur’an sebagai representasi iman yang merdeka dari determinasi 
lingkungan, kekuasaan, dan relasi sosial. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif berbasis kajian pustaka, 
artikel ini menelaah ayat-ayat Al-Qur’an yang relevan khususnya Surah At-Tahrim ayat 11 serta didukung oleh 
literatur tafsir dan kajian teologis kontemporer. Hasil kajian menunjukkan bahwa Al-Qur’an memposisikan iman 
sebagai keputusan batin yang bersifat personal, sadar, dan transenden, bukan sebagai produk kondisi sosial maupun 
status struktural seseorang. Keimanan Asiyah binti Muzahim tumbuh di tengah sistem kekuasaan yang represif dan 
anti-tauhid, sehingga menegaskan bahwa tekanan eksternal tidak secara otomatis meniadakan kebebasan spiritual 
individu. Pembahasan lebih lanjut mengungkap bahwa kegagalan Fir’aun dalam menguasai iman istrinya 
menunjukkan batas absolut kekuasaan manusia. Iman Asiyah dipahami bukan sebagai sikap pasif, melainkan sebagai 
bentuk resistensi spiritual yang membebaskan diri dari penghambaan kepada selain Allah. Orientasi akhirat yang 
tercermin dalam doanya memperlihatkan pergeseran nilai, di mana keselamatan dan kemuliaan tidak lagi diukur 
secara duniawi, melainkan berdasarkan kedekatan dengan Allah. Artikel ini juga menyoroti kontras teologis dengan 
istri Nabi Nuh dan Nabi Luth untuk menegaskan bahwa relasi sosial tidak menjamin keselamatan tanpa iman. Dalam 
konteks kontemporer, kisah ini relevan sebagai kritik terhadap tirani modern yang bekerja melalui tekanan sosial 
dan materialisme, sekaligus menawarkan kerangka pembebasan batin bagi manusia modern, khususnya perempuan, 
dalam mempertahankan integritas iman di tengah tantangan zaman. 

Kata kunci: Iman, Istri Fir’aun, Kebebasan batin, Kekuasaan, Orientasi akhirat 

Abstract  
This article examines the Qur’anic narrative of Pharaoh’s wife as a representation of faith that is independent of 
environmental determination, power structures, and social relations. Employing a qualitative literature-based research 
method, this study analyzes relevant Qur’anic verses particularly Surah At-Tahrim verse 11 supported by classical 
exegesis and contemporary theological scholarship. The findings reveal that the Qur’an conceptualizes faith as a 
personal, conscious, and transcendent inner decision rather than a product of social conditions or structural privilege. 
The faith of Asiyah bint Muzahim emerged within an oppressive and anti-monotheistic power system, demonstrating that 
external coercion does not necessarily negate individual spiritual freedom. Further discussion highlights the failure of 
Pharaoh’s absolute power to control the inner conviction of his own wife, illustrating the inherent limits of worldly 
authority. Asiyah’s faith is not portrayed as passive submission but as a form of spiritual resistance that liberates the 
individual from servitude to anything other than God. Her supplication reflects a profound eschatological orientation, in 
which worldly security is devalued and replaced by the pursuit of closeness to God. The article also presents a theological 
contrast with the wives of Prophet Noah and Prophet Lot, emphasizing that social proximity to religious authority does 
not guarantee salvation without faith. In contemporary contexts, this narrative remains highly relevant as a critique of 
modern forms of tyranny manifested through social pressure, materialism, and normative conformity. Ultimately, the 
story offers a transformative ethical and spiritual framework for modern individuals particularly women to maintain 
faith, inner freedom, and moral integrity amid the complexities of contemporary life. 
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PENDAHULUAN  

Al-Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai sumber hukum dan pedoman 

ibadah, tetapi juga sebagai kitab yang membentuk kesadaran iman melalui 

kisah-kisah manusia. Kisah-kisah tersebut tidak disajikan sekadar sebagai 

catatan sejarah, melainkan sebagai instrumen pedagogis ilahi yang 

mengajarkan prinsip-prinsip akidah, keteguhan moral, serta kebebasan 

spiritual manusia dalam menghadapi berbagai bentuk tekanan kehidupan. 

Dalam konteks inilah kisah istri Fir’aun menempati posisi yang sangat 

istimewa, karena menghadirkan potret iman yang tumbuh dan bertahan di 

tengah lingkungan yang paling ekstrem dan represif (Hilalludin & Khaer, 

2025). 

Secara sosiologis, lingkungan sering dianggap sebagai faktor dominan 

yang membentuk keyakinan, cara pandang, dan pilihan hidup seseorang. 

Kekuasaan, status sosial, serta kedekatan dengan figur berpengaruh kerap 

dipahami sebagai determinan utama yang mengarahkan sikap dan orientasi 

hidup manusia. Pandangan ini seolah menempatkan individu sebagai produk 

keadaan, bukan sebagai subjek yang memiliki kebebasan batin. Namun Al-

Qur’an secara tegas menantang asumsi tersebut dengan menghadirkan figur 

seorang perempuan yang hidup di pusat kekuasaan paling zalim, tetapi justru 

menampilkan iman yang paling murni dan merdeka (Susanti & Ma’arif, 2023). 

Fir’aun dalam Al-Qur’an digambarkan bukan hanya sebagai penguasa 

tiran, melainkan sebagai simbol kesombongan manusia yang mencapai 

puncaknya. Ia memadukan kekuasaan politik, kekuatan militer, dan klaim 

ketuhanan untuk menundukkan manusia secara lahir dan batin (Limnata et al., 

2024). Tirani yang ia bangun tidak berhenti pada penindasan fisik, tetapi juga 

merasuk ke dalam kesadaran sosial, membentuk budaya takut, tunduk, dan 

patuh tanpa pertanyaan. Dalam sistem seperti inilah istana Fir’aun berdiri 

megah secara material, tetapi hampa secara spiritual (Hilalludin & Althof, 

2024). 
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Namun justru dari jantung tirani itulah Al-Qur’an menghadirkan 

sebuah paradoks teologis yang kuat: seorang perempuan yang hidup serumah 

dengan penguasa zalim, menikmati kemewahan istana, dan berada di lingkar 

kekuasaan tertinggi, tetapi hatinya sama sekali tidak tunduk kepada 

kesombongan dan kezaliman tersebut. Istri Fir’aun tampil sebagai antitesis 

dari lingkungan yang membesarkannya. Ia membuktikan bahwa iman tidak 

selalu lahir dari ruang yang saleh, dan kesalehan tidak selalu tumbuh di bawah 

naungan simbol-simbol religius (Saeed, 2021). 

Kisah ini menjadi sangat signifikan karena Al-Qur’an tidak 

menempatkan iman sebagai sesuatu yang diwariskan melalui hubungan sosial, 

status keluarga, atau kedekatan struktural. Sebaliknya, iman ditampilkan 

sebagai pilihan batin yang bersifat personal, sadar, dan penuh risiko. Dalam 

diri istri Fir’aun, iman bukanlah kenyamanan, melainkan keberanian; bukan 

perlindungan, melainkan perlawanan. Ia harus berhadapan dengan 

konsekuensi paling berat dari pilihannya, yakni kehilangan keamanan, 

kemewahan, bahkan nyawa (Rahman & Amir, 2024). 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji sosok istri Fir’aun dalam 

perspektif Al-Qur’an sebagai representasi iman yang merdeka dari 

determinasi lingkungan, kekuasaan, dan relasi sosial (Zohri & Hilalludin, 

2025). Dengan menelaah ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kisahnya 

serta mengaitkannya dengan realitas kehidupan manusia modern, artikel ini 

menegaskan bahwa iman bukanlah produk keadaan, melainkan keputusan 

eksistensial yang lahir dari kesadaran tauhid dan tanggung jawab individual 

di hadapan Allah. Dengan demikian, kisah istri Fir’aun tidak hanya relevan 

sebagai narasi keimanan masa lalu, tetapi juga sebagai cermin reflektif bagi 

manusia kontemporer dalam menghadapi berbagai bentuk “tirani” modern 

yang mengancam kemurnian iman (Ridho et al., 2025). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kajian 

pustaka (library research). Kajian ini berfokus pada penelusuran, 

pengumpulan, dan analisis sumber-sumber tertulis yang relevan dengan tema 

istri Fir’aun dalam Al-Qur’an. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas kisah Fir’aun dan istrinya, khususnya 

Surah At-Tahrim ayat 11 serta ayat-ayat terkait yang menggambarkan 

karakter Fir’aun dan konteks keimanannya. Adapun sumber data sekunder 

meliputi kitab-kitab tafsir klasik dan kontemporer, hadis Nabi صلى الله عليه وسلم, serta 

literatur ilmiah berupa buku, artikel jurnal, dan karya akademik yang 

membahas tema iman, keteladanan perempuan dalam Al-Qur’an, dan relasi 

antara iman dan kekuasaan (Zulkarnain et al., 2024). Pendekatan ini dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna teks secara 

mendalam serta menyingkap pesan teologis dan moral yang terkandung di 

dalamnya (Musa & Rahim, 2021). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-

analitis melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) inventarisasi ayat-ayat Al-Qur’an 

yang relevan dengan tema penelitian; (2) penelaahan penafsiran para mufasir 

terhadap ayat-ayat tersebut untuk menemukan pola makna dan penekanan 

teologis; (3) sintesis gagasan dari berbagai sumber pustaka untuk 

merumuskan konsep iman istri Fir’aun sebagai iman yang merdeka dari 

determinasi lingkungan dan kekuasaan; serta (4) kontekstualisasi temuan 

dengan realitas kehidupan manusia kontemporer. Melalui tahapan ini, 

penelitian diharapkan mampu menghadirkan pemahaman yang 

komprehensif, sistematis, dan reflektif mengenai keteladanan iman istri 

Fir’aun sebagaimana dipresentasikan oleh Al-Qur’an, sekaligus memperkuat 

relevansinya dalam menjawab tantangan keimanan di berbagai ruang sosial 

modern (Munandar & Amin, 2023). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Iman sebagai Otonomi Spiritual: Kebebasan Batin di Tengah Determinasi 

Sosial 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa Al-Qur’an menempatkan 

iman istri Fir’aun sebagai bentuk otonomi spiritual, yakni keputusan batin 

yang sepenuhnya merdeka dari tekanan lingkungan, status sosial, dan relasi 

kekuasaan. Dalam Surah At-Tahrim ayat 11, Allah secara sadar menghadirkan 

istri Fir’aun sebagai matsal (perumpamaan) bagi orang-orang beriman. Dalam 

kajian ulumul Qur’an, matsal bukan sekadar ilustrasi naratif, melainkan 

perangkat konseptual untuk menanamkan prinsip normatif yang bersifat 

universal dan transhistoris. Dengan demikian, kisah ini tidak dibatasi oleh 

konteks sejarah Mesir Kuno, tetapi diarahkan sebagai fondasi teologis 

mengenai hakikat iman sebagai pilihan sadar manusia (Kamali, 2020). 

Keimanan Asiyah binti Muzahim tidak lahir dari atmosfer religius yang 

mendukung tauhid, melainkan tumbuh di tengah sistem kekuasaan yang 

secara ideologis menolak keberadaan Tuhan selain Fir’aun. Dari perspektif 

sosiologi agama, kondisi ini biasanya melahirkan konformitas ideologis, yaitu 

kecenderungan individu untuk menyesuaikan keyakinan dengan struktur 

dominan demi keamanan, kenyamanan, dan legitimasi sosial (Mulyawati et al., 

2025). Namun Al-Qur’an justru menampilkan Asiyah sebagai antitesis dari 

logika deterministik tersebut. Ia menunjukkan bahwa iman bukan semata-

mata hasil internalisasi nilai lingkungan, tetapi dapat muncul sebagai 

kesadaran eksistensial yang lahir dari refleksi, keberanian moral, dan 

tanggung jawab personal (Ichwan, 2025). 

Dalam kerangka teologi Islam, temuan ini selaras dengan prinsip 

bahwa iman merupakan ikhtiyār qalbī (pilihan sadar hati), bukan warisan 

biologis, bukan pula produk tekanan sosial. Al-Qur’an secara konsisten 
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menegaskan tanggung jawab individual manusia atas keyakinannya, bahkan 

ketika ia hidup dalam sistem yang represif dan menyesatkan. Dengan 

menjadikan istri Fir’aun sebagai teladan iman, Al-Qur’an menolak pandangan 

fatalistik yang memandang manusia sebagai korban mutlak struktur sosial. 

Sebaliknya, manusia diposisikan sebagai subjek moral yang tetap memiliki 

kebebasan batin untuk memilih antara tunduk kepada kekuasaan dunia atau 

berserah diri kepada Allah. Dalam konteks modern, pesan ini menjadi sangat 

relevan ketika individu sering kali merasa tidak berdaya di bawah tekanan 

sistem sosial, budaya, dan ideologi dominan (Huda & Ismail, 2023). 

Kekuasaan Tanpa Kendali atas Jiwa: Resistensi Spiritual terhadap Tirani 

Pembahasan terhadap figur Fir’aun dalam Al-Qur’an memperlihatkan 

bahwa kekuasaan, betapapun absolut dan represif, memiliki keterbatasan 

mendasar yang tidak mampu ditembus, yaitu wilayah hati dan keyakinan 

manusia. Fir’aun berhasil menundukkan rakyatnya melalui kekerasan 

struktural, teror psikologis, dan kontrol sistemik atas kehidupan sosial. Ia 

menguasai tubuh manusia dengan hukuman, dan mengendalikan kesadaran 

kolektif dengan klaim ketuhanan. Namun Al-Qur’an menegaskan satu 

kegagalan fundamental dalam kekuasaannya: ia tidak mampu menaklukkan 

iman istrinya sendiri. Di sinilah tampak jelas dikotomi antara dominasi 

eksternal dan kebebasan internal, sebuah konsep kunci dalam pemahaman 

Islam tentang kebebasan manusia (Hidayat & Burhani, 2022). 

Dalam konteks ini, iman Asiyah tidak dapat dipahami sebagai 

keyakinan pasif yang bersifat privat semata, melainkan sebagai bentuk 

resistensi spiritual yang memiliki dampak ideologis. Ia tidak mengangkat 

senjata, tidak memimpin revolusi politik, dan tidak menantang Fir’aun secara 

terbuka. Namun ia melakukan sesuatu yang jauh lebih berbahaya bagi rezim 

tirani: ia menolak tunduk secara batin. Penolakan batin ini meruntuhkan 

fondasi utama kekuasaan Fir’aun, yaitu penghambaan total manusia 
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kepadanya. Dengan demikian, iman yang tulus dalam perspektif Al-Qur’an 

memiliki daya subversif yang halus namun mendalam, karena ia 

membebaskan manusia dari penghambaan kepada selain Allah tanpa harus 

menggunakan kekerasan (Fawaid, 2024). 

Relevansi konsep ini sangat kuat dalam konteks zaman modern, ketika 

tirani tidak selalu hadir dalam bentuk kekerasan fisik atau penguasa absolut. 

Tirani kontemporer sering kali berwujud tekanan budaya, standar kesuksesan 

material, tuntutan konformitas sosial, serta ideologi yang meminggirkan nilai-

nilai ketuhanan. Dalam situasi seperti ini, iman kerap dipaksa untuk 

berkompromi demi penerimaan sosial dan keamanan hidup. Kisah Asiyah 

menegaskan bahwa kebebasan sejati tidak terletak pada lepasnya manusia 

dari kontrol eksternal, tetapi pada kemerdekaan jiwa dari penghambaan 

kepada selain Allah. Iman, dalam pengertian ini, menjadi benteng terakhir 

martabat manusia di tengah berbagai bentuk dominasi modern (Danial et al., 

2025). 

Doa sebagai Orientasi Eschatologis: Pergeseran Makna Hidup dari Dunia 

ke Akhirat 

Salah satu temuan paling penting dalam penelitian ini adalah bahwa 

puncak keteladanan iman istri Fir’aun tidak terletak pada keberaniannya 

menghadapi siksaan semata, melainkan pada orientasi hidupnya yang 

sepenuhnya tertuju kepada akhirat, sebagaimana tercermin secara eksplisit 

dalam doanya. Dalam Surah At-Tahrim ayat 11, doa Asiyah binti Muzahim 

tidak memuat permohonan untuk keselamatan duniawi, penghentian 

penderitaan fisik, ataupun perubahan sikap Fir’aun. Ia juga tidak meminta 

keadilan dalam pengertian duniawi. Fokus doanya justru tertuju pada dua 

dimensi esensial: kedekatan dengan Allah dan pembebasan dari sistem 

kezaliman (Bano, 2022). 
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Permohonan “rabbi ibni lī ‘indaka baytan fī al-jannah” (Ya Rabbku, 

bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga) menunjukkan 

pergeseran nilai yang sangat radikal. Dalam perspektif antropologi religius, 

“rumah” umumnya melambangkan keamanan, stabilitas, dan perlindungan 

eksistensial. Namun bagi Asiyah, rumah tidak lagi dimaknai sebagai ruang fisik 

yang melindungi tubuh, melainkan sebagai simbol kedekatan ontologis 

dengan Allah. Dengan kata lain, keamanan sejati tidak lagi diletakkan pada 

struktur dunia, melainkan pada relasi transenden dengan Tuhan. Hal ini 

menegaskan bahwa iman sejati tidak diukur dari sejauh mana seseorang 

mampu bertahan hidup di dunia, tetapi dari sejauh mana orientasi hidupnya 

tertuju kepada kehidupan yang abadi (Aulia et al., 2025). 

Dalam kerangka teologi Islam, orientasi akhirat merupakan indikator 

kematangan iman. Ketika orientasi akhirat telah menguasai kesadaran, 

penderitaan fisik kehilangan daya destruktifnya dan kekuasaan dunia 

kehilangan nilai ultimnya. Dalam konteks modern, temuan ini menjadi sangat 

relevan ketika manusia sering menilai keberhasilan iman dari kenyamanan 

hidup, stabilitas ekonomi, dan keamanan sosial. Kisah Asiyah justru membalik 

logika tersebut: penderitaan bukan tanda kegagalan iman, melainkan dapat 

menjadi medium pemurnian dan peneguhan orientasi eskatologis. Iman, 

dalam pengertian ini, bukan alat untuk meraih kenyamanan dunia, tetapi 

kompas eksistensial yang mengarahkan hidup menuju keridhaan Allah 

(Arinah, 2025). 

Relasi, Status, dan Ilusi Keselamatan: Kritik Al-Qur’an terhadap Privilege 

Spiritual 

Al-Qur’an memperkuat pesan kisah istri Fir’aun dengan menghadirkan 

kontras teologis yang sangat tajam melalui penyebutan istri Nabi Nuh dan istri 

Nabi Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir dalam Surah At-

Tahrim ayat 10. Kontras ini menegaskan bahwa relasi sosial, status keluarga, 
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dan kedekatan struktural tidak memiliki nilai soteriologis tanpa iman. Dalam 

bahasa lain, keselamatan tidak diwariskan melalui hubungan, dan kehancuran 

tidak otomatis menular melalui lingkungan (Al-Ghoni et al., 2025). 

Jika istri Nuh dan istri Luth yang hidup di bawah naungan kenabian dan 

menyaksikan wahyu turun tidak otomatis selamat karena ketiadaan iman, 

maka istri Fir’aun pun tidak otomatis binasa meskipun hidup di pusat tirani. 

Dengan demikian, Al-Qur’an secara simultan meruntuhkan dua asumsi 

ekstrem: pertama, optimisme palsu terhadap status religius, dan kedua, 

pesimisme mutlak terhadap lingkungan zalim. Keselamatan dan kehancuran 

ditentukan bukan oleh siapa yang mendampingi seseorang, melainkan oleh 

pilihan iman yang diambil secara sadar (Ali & Hassan, 2022). 

Dalam perspektif teori tanggung jawab individual dalam Islam, setiap 

jiwa berdiri sendiri di hadapan Allah dan tidak dapat bergantung pada 

privilese sosial maupun simbol-simbol religius. Pesan ini sangat relevan dalam 

konteks zaman modern, ketika agama kerap direduksi menjadi identitas 

sosial, warisan keluarga, atau simbol kultural. Banyak orang merasa aman 

secara spiritual karena berada di lingkungan “religius”, memiliki latar 

belakang keluarga saleh, atau dekat dengan tokoh agama. Al-Qur’an melalui 

kisah-kisah ini menegaskan bahwa iman tidak bekerja berdasarkan asosiasi, 

tetapi berdasarkan komitmen personal dan kesadaran tauhid (Aisyah & 

Kusmana, 2025). 

Dengan demikian, kontras antara istri para nabi dan istri Fir’aun tidak 

dimaksudkan untuk menilai individu semata, tetapi untuk membangun 

prinsip teologis yang fundamental: iman adalah keputusan eksistensial yang 

tidak dapat diwakilkan, diwariskan, atau dinegosiasikan oleh relasi sosial. 

Dalam dunia yang sarat dengan privilese simbolik dan legitimasi struktural, 

pesan ini menjadi kritik tajam terhadap ilusi keselamatan yang bersandar 

pada status, bukan pada kualitas iman (Abdullah & Karim, 2024). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian pustaka, kisah istri Fir’aun menegaskan 

bahwa iman dalam perspektif Islam merupakan keputusan batin yang otonom, 

sadar, dan tidak tunduk pada determinasi lingkungan, relasi sosial, maupun 

struktur kekuasaan. Keteladanan Asiyah binti Muzahim menunjukkan bahwa 

kekuasaan paling absolut sekalipun memiliki batas yang tidak dapat ditembus, 

yaitu kebebasan hati manusia dalam memilih keyakinan. Iman tidak lahir dari 

kondisi yang ideal, tetapi justru menemukan kematangannya dalam situasi 

penuh tekanan. Doa yang dipanjatkannya merefleksikan orientasi hidup yang 

sepenuhnya transendental, di mana nilai dunia direlatifkan dan akhirat 

dijadikan tujuan utama. Dengan demikian, penderitaan fisik tidak dipahami 

sebagai kegagalan iman, melainkan sebagai bagian dari proses pemurnian dan 

peneguhan makna keberagamaan. 

Dalam konteks kontemporer, kisah ini memiliki relevansi yang kuat 

sebagai kritik terhadap berbagai bentuk tirani modern yang bekerja secara 

halus melalui tekanan sosial, budaya materialistik, dan standar keberhasilan 

semu. Keteladanan istri Fir’aun mengajarkan bahwa kemuliaan manusia tidak 

diukur dari posisi, relasi, atau pengakuan sosial, melainkan dari keberanian 

moral untuk mempertahankan tauhid di tengah risiko kehilangan. Bagi 

manusia modern khususnya perempuan kisah ini menjadi sumber inspirasi 

etis dan spiritual bahwa iman adalah ruang pembebasan terdalam, yang 

memungkinkan individu tetap merdeka secara batin meskipun hidup dalam 

sistem yang menekan. Dengan demikian, narasi ini tidak hanya memiliki nilai 

teologis, tetapi juga menawarkan kerangka reflektif untuk membangun 

kesadaran iman yang kritis, transformatif, dan relevan dengan tantangan 

zaman. 
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